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Sekretaris Jendral (Sek-
Jend) Allansi Buruh Yogya-
karta. Kimad! mengatakan,
keberadaan SP dan SB di
Yogyakarta memang masth
sangat sedikit jumlahnya.
Beberapa faktor penyebab
masih SP dan SB
ini dipengaruhi beberapa
faktor

“Paling banyak, pekerja
ketakutan untuk memben-
tuk SP atau SB. Selain itu
Juga karena faktor ketidak-
tahuan buruh akan penting-
nya membentuk serikat,”
kata Kirnadi kepada Tribun
Jogja, Kamis (2/3).

Menurut Kimadi, untuk
faktor ketakutan dalam
membentuk SP dan SB, bia-
sanya lantaran para pekerja
khawatir dengan kebijakan
pemilik usaha j{ka SP atau
SB tersebut. Para pekerja
dan buruh akhirmya mere-
lakan hak untuk berserikat
dan berkumpul mereka “di-
rampas’ agar Kepentingan
pengusaha leblh

H kasi tersebut.

ulama.
Intervensi dari pengusaha,
kata Kirnadl juga dimung-
kinkan ada untuk memba-
tasi adanya pembentukan
SP atau SB ini. Intervensi
ini bisa berupa beberapa

Scll.lnfakmr ftu, ketidak-
tahuan para pekerja dan
buruh untuk membentuk

.SP atau SB juga menjadi
persoalan tersendirl. Para

pekerja blasanya mengabai-

kan Undang-Undang (UU)

nomor 21 tahun 2000 ter-

kait pembentukan SP atau

SB. Dalam undang-undang

itu, pembentukan SP pun
mudah.

“Hanya ada 10 orang pe-
kerja yang berkumpul pun
bisa membentuk SP. Na-
mun, beberapa pekerja u-

dak mengetahui hal inl,"
Jelasm

Y&t

Tidak menutup kemung-
kinan, perusahaan
pun membentuk SP sendiri
lantaran tuntutan dari Buyer
atau kolega dari luar negeri.
Beberapa perusahaan asing
yang menjadi mitra perusa-
haan lokal, kata dia, blasa-
nya juga memasukkan sya-
rat adanya SP atau SB un-
tuk keberlangsungan bisnis.

¥ b saling mé-" |
lakukan musyawarah, dc

ngan serikat pekerja jika
hubungan

nangan untuk melakukan
negosiasi hak normatif
sesual UU. Blsa saja ada

Perjanjian Ker-
ja Bersama (PKB). dan
pakati berdasar ketentuan
UU. Pengusaha pun akan
enak menjalankan usaha,”

pun bisa secara transparan
" jelasnya.

Di sisi lain, bagi perusa-
haan, akan membawa {klim
komunikasi positif. Sehing-
ga. perusahaan pun dapat
dengan mudah melaksana-
kan kebfjakan. SP ini, kata
dia, Juga akan membawa se-
mangat tersendiri bagl peru-
sahaan.

Wardani, pekerja lainnya
mengemukakan, di perusa-
haannya ada SP yang beris!
karyawan tetap. Sejauh ini,
dia belum‘masuk bergabung
di SP karena mmm
bagal karyawan .
Namun. dia sudah melthat
sis! positif adanya SP di kan-
tomya.

“Adanya SP inl membuat
pekerja terwakili. Ada wa-
dah dan ruang untuk bisa
menyalurkan aspirasi dan
bukan semata-mata meng
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